
65 

 

DAFTAR RUJUKAN 

 

Abdurrahman, M. (2016). Akhlak; menjadi seorang Muslim Berakhlak Mulia. Jakarta : 

PT Raja Grafindo Persada. 

Abdurrahman, D. (2010). Pengantar Metode Penelitian. Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta 

Ahmadi, A. (1991). Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

Ahmadi, R. (2005). Memahami Penelitian Kualitatif. Malang: UNM Press. 

Al-Hafidz, A. W. (2005). Kamus Ilmu al-Qur’an. Jakarta: Amzah.  

Amirulloh. (2015). Teori Pendidikan Karakter Remaja dalam Keluarga. Bandung: 

IKAPI. 

Azman, Z. (2018). Urgensi Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Akhlak Siswa. Jurnal El-Ghiroh, Vol. XIV No.1. 

Azra, A. (1998). Esei-Esei Intelektual Muslim. Jakarta: Logos Wacana Ilmu. 

Budiyanto, M. (2011). Ilmu Pendidikan Islam. Yogyakarta: Griya Santri. 

Chaer, A. (2012). Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta. 

Charis, A. (1990). Kuliah Etika. Jakarta: Rajawali Press, Cet. II. 

Damsar. (2015). Pengantar Sosiologi Pendidikan. Jakarta: Prenadamedia Group. 

Daulay, H. P. (2007). Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana. 

---------. (2016). Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat, Cet ke II. Jakarta: Prana  

Media Group. 

Drajat, Z. (2011). Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 

Hasbullah. (2008). Dasar-Dasar Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

Kepmendiknas. (2005). Undang-Undang Guru dan Dosen RI No. 14 Th 2005. Sinar 

Grafika. 

Kirom, A.(2023). Pendampingan SMK Darut Taqwa Purwosari dalam Pembentukan 

Karakter Religius dan Disiplin Siswa melalui Pembiasaan Sholat Dhuhur 

Berjamaah. IJIE: Indonesian Jurnal Innovation Engagement, 2. 



 

 

66 
 

Majid, A. (2014). Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Markhamah. (2009). Analisis Kesalahan dan Kesantunan Berbahasa. Surakarta: 

Muhammadiyah University Press. 

Marzuki. (2015). Pendidikan Karakter Islam. Jakarta: Amzah. 

Mashuri, I & Ahmad A, F. (2021). Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Islam dalam 

Membentuk Karakter Siswa SMA Al-Kautsar Sumbersari Srono Banyuwangi. Jurnal Ar-

Risalah, Vol. XIX No. 1. 

Miles, M. B, & Huberman A. M. Qualitative Data Analysis. Jakarta: UI Press. 

Terjemahan oleh Tjetjep Rohendi Rohidi. 

Najati, M, U, & Saloom, G. (2002). Jiwa dalam Pandangan Para Filosof Muslim. 

Bandung: Pustaka Hidayah. 

Enok, R. (2011). Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan Akhlak. Jurnal Ta'dib, Vol. 

XVI No. 01. 

Nata, A. (1997). Akhlak Tasawur dan Karakter Mulia. Jakarta: Rajawali Press. 

Moleong, L. (2010). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosda Karya. 

Mubin M. & Moh. Arif Furqon. (2023). Pelaksanaan Program Pembiasaan Keagamaan 

dalam Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik. Jurnal Riset Madrasah Ibtidaiyah 

(JURMIA), Vol. 3 No. 1. 

Nasirudin. (2010). Pendidikan Tasawuf . Semarang: RaSAIL. 

Ramayulis. (2015). Ilmu Pendidikan Islam, Cet Ke XII. Jakarta: Kalam Mulia. 

Renna. H. R. P. (2022). Konsep Pendidikan Menurut John Locke dan Relevansinya bagi 

Pendidikan Sekolah Dasar di Wilayah Pedalaman Papua. Jurnal Papeda, Vol. 4 

No. 1. 

Richards, J. C. (2009). Longman Dictionary of Language Teaching and Appied 

Linguistics. Kualalumpur: Longman Group. 

Rusman. (2016). Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. 

Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

S, N. (2003). Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito. 

Sanapiah, F. (1992). Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar dan Aplikasi. Malang: YA3. 



 

 

67 
 

Sasono,A. (1998). Solusi Islam atas Problematika Umat. Jakarta: Gema Insani Press. 

Saud, U. S. (2011). Pengembangan Profesi Guru, Cet ke IV. Bandung: Alfabeta. 

Sudaryono. (2016). Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Kencana. 

Suprapta, B. & Luluk Mahmiya. (2021). Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Prasasti 

Pala 1119. Yogyakarta: PT. Kanisus. 

Poerwodarminto. (2003). Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka 

Priatna, H. (2013). Peran Guru PAI dalam Pengembangan Nuansa Religius. Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, Vol. 1 No. 2 

Pujileksono ,S. 2015. Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif . Malang: Instans 

Publishing. 

Rifki, M, dkk. (2023). Internalisasi Nilai-Nilai Karakter melalui Metode Keteladanan 

Guru di Sekolah. Jurnal Basicedu, Vol. 7 No. 1. 

Shihab, Q. (1992). Membumikan Al-Quran. Bandung: Mizan. 

Sudarto. (2018). Pengaruh Pendidikan dalam Jiwa Agama. Jurnal Al-Lubab, Vol. 4 No. 

1. 

Suryadarma, Y, & Ahmad Hifdzil Haq. (2015). Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-

Ghazali. Jurnal At-Ta'dib, Vol. 10 No. 2. 

Tafsir, A. (2008). Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Tebba, S. (2008). Nikmatnya Sholat Berjamaah. Jakarta: Pustaka Irvan. 

Usman, U, M. (2006). Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosda Karya 

Hamdayana, J. (2016). Metodologi Pengajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 

Tim Penulis. (2012). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Pusat Bahasa. Departemen 

Pendidikan Nasional. Gramedia Pustaka Utama. 

Maskawaih, I. (1985). Tahdzib al Akhlak. Bairut, Libanon: Daar Al-Kutub Al-Ilmiyyah. 

Al-Ghazali. (2000). Ihya Ulumuddin. Qairo, Mesir: Daar al-Taqwa. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1. 

(2003). Jakarta: Citra Mandiri 

Wantah, M, J. (2007). Pengembangan Kemandirian Anak Tunagrahita Mampu Latih. 

Jakarta: Depdiknas. 



 

 

68 
 

Yustisia, N. (2012). Hypno Teacheng. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 

Zuriah, N. (2011). Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Perspektif Perubahan Menggagas 

Platform Pendidikan Budi Pekerti Secara Konstektual dan Futusistic, Cet Ke III. 

Jakarta: Bumi Aksara. 



 

 

62 
 

 

 

 


